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The purpose of this study is to explain the use of the assignment method to
improve student learning outcomes on the properties of mixed arithmetic
operations, FPB, and KPK.

The research method used is classroom action research. The research was
conducted from August to October 2018. The research subjects were the sixth
grade students of SDN Sambeng, Todanan District, Blora Regency, totaling
26 students. Data collection techniques used are observation methods, test
methods, documentation, and questionnaires. To obtain valid data, data
triangulation is carried out. This classroom action research was carried out
through four stages, namely planning, action implementation, and reflection.
The results showed that the use of the assignment method could improve
student learning outcomes in the material to understand the use of mixed
arithmetic operations, FPB, and KPK grade 6 SDN Sambeng, Todanan
District, Blora Regency in 2018/2019. In the first cycle, the average grade
score was 63, 73% completeness. In the second cycle, the average value of 81
students' completeness level was 96%.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan

@ 00

Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan pada semua tingkatan pendidikan baik
di tingkat sekolah dasar hingga pendidikan tinggi (Karim 2011: 21). Matematika merupakan
bidang ilmu yang mempelajari struktur, bilangan, geometri, besaran. Matematika yang
diajarkan di sekolah dasar terdiri dari 3 materi pokok yaitu bilangan, geometri dan statistika
dasar. Oleh karena itu, matematika mempunyai peranan penting baik di dunia pendidikan
maupun dalam kehidupan kita sehari-hari. Keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran diukur dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Jika hasil belajar yang
dihasilkan siswa tinggi maka guru dianggap telah berhasil melaksanakan proses kegiatan

pembelajaran.

Dalam pembelajaran Matematika di SDN Sambeng kelas 6 tahun ajaran 2018/2019,
diketahui bahwa hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat operasi hitung termasuk operasi
campuran, FPB, dan KPK belum mencapai KKM. Kegagalan ini dikarenakan proses
pembelajarannya masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran,
orang tua kurang mendukung, dan kurangnya alat peraga. Beberapa siswa belum belajar
sampai pada tingkat pemahaman. Siswa belum dapat menggunakan dan menerapkanya secara
efektif dalam pemecahan masalah sehari-hari.

Peneliti telah berusaha membangkitkan motivasi belajar siswa kelas VI SDN Sambeng
dalam pembelajaran Matematika dengan berbagai upaya misalnya, memberi kesempatan anak
bertanya, mengemukakan pendapat, dan mendesain pembelajaran dengan diskusi kelompok

namun tetap saja hasil ulangan harian siswa masih di bawah KKM. Permasalahan dalam
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pembelajaran Matematika di sekolah dasar merupakan masalah klasik yang terus muncul dan
menarik perhatian para peneliti untuk melakukan kajian, antara lain riset Bintoro (2014);
Rahayu (2017); Wanabuliandari (2015); Selvianiresa (2017); Zuliana (2017); Widodo dan
Rahmawati (2018); Masamah (2019); serta Wulandari, Kurniawati, dah Rokhimawan (2020).
Penelitian Selvianiresa (2017) menemukan bahwa siswa masih kesulitan dalam menempatkan
bilangan sesuai nilai tempatnya. Hal ini berakibat pula, ketika anak diberi soal operasi hitung
penjumlahan, siswa mengalami kesalahan menulis bilangan dan menghitungnya. Untuk itu,
dibutuhkan peranan guru dalam merancang pembelajaran yang dapat memudahkan siswa
dalam memahami materi. Selain itu, guru perlu memprediksi beberapa kesalahan jawaban
siswa yang kemungkinan akan muncul, sehingga guru cepat dapat memberikan solusi dan
tindakan dengan tepat. Riset Widodo dan Rahmawati (2018) menyimpulkan bahwa
penerapan sistem dwi-kurikulum yang ada di SDN Sumberingin Jombang khususnya pada
mata pelajaran matematika kelas 6 berjalanan dengan baik. Meskipun masih terdapat kendala
yaitu siswa yang cenderung pasif. Hal ini diatasi oleh sekolah dengan cara menambah jam
pelajaran. Sementara itu riset Masamah (2019) menyimpulkan bahwa dikarenakan
pentingnya langkah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, maka
langkah pembelajaran yang dikembangkan oleh Amir (2010) ditambahkan dengan langkah
terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan latar belakang dan hasil riset terdahulu maka penulis tergerak untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Sifat-sifat Operasi Hitung Campuran, FPB, dan KPK Melalui Penerapan Metode
Penugasan”. Adapun tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan penggunaan metode penugasan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat operasi hitung campuran, FPB,
dan KPK.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai pada bulan Oktober 2018. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas VI SDN Sambeng Kecamatan Todanan Kabupaten Blora yang berjumlah 26
siswa yang terdiri 12 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki.

Sumber data siswa diperoleh dari hasil observasi selama siklus pertama sampai siklus
kedua yang berupa lembar aktifitas siswa dan hasil belajar siswa. Sumber data guru diperoleh
dari pengamatan keterampilan guru dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan
metode penugasan. Sumber data dokumen berupa data awal nilai hasil tes sebelum dilakukan
tindakan. Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajar berupa kemampuan kognitif siswa
memahami  materi pembelajaran Matematika yang berupa nilai tes akhir siklus. Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas
siswa dan ketrampilan guru.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, metode tes,
dokumentasi, dan angket. Untuk memperoleh data yang valid dilakukan dengan triangulasi
data. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode penugasan dengan sistem penilaian skala 100.
Data kualitatif yang berupa hasil observasi dan keterampilan guru dalam pembelajaran
Matematika dengan analisis deskriptif kualitatif pengamatan aktivitas siswa dan instrumen
pengamatan keterampilan guru.
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Pembelajaran dengan metode penugasan dapat meningkatkan Pemahaman sifat-sifat
oprasi hitung campuran, FPB, dan KPK siswa SDN Sambeng jika hasil belajar siswa
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) > 60 rerata > 80 ketuntasan 85%. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, dan refleksi.

Hasil dan Pembahasan
Siklus 1

Hasil refleksi kegiatan pembelajaran materi sifat-sifat operasi hitung campuran, FPB,
dan KPK pada prasiklus menjadi dasar pedoman pelaksanaan perbaikan pada siklus I dengan
memperbaiki cara pembelajaran, mengubah metode ceramah menjadi metode penugasan
dengan pendekatan yang sesuai materi pembelajaran dan siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok. Peneliti membuat lembar pengamatan, lembar pengamatan aktivitas pendidik,
lembar diskusi kelompok, dan lembar evaluasi.

Tingkat keberhasilan belajar materi sifat-sifat oprasi hitung campuran, FPB, dan KPK
pada siklus I dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual mendapat nilai
terendah 40 dan tertinggi 90 dengan rerata 63 ketuntasan belajar siswa 73%. Tingkat
keberhasilan siswa pembelajaran matematika dengan menggunakan metode penugasan telah
mengalami peningkatan dari prasiklus. Namun masih perlu adanya perbaikan pembelajaran
pada siklus Il agar hasil yang diharapkan sesuai indikator keberhasilan.

Peneliti bersama observer melakukan diskusi mengenai kekurangan ataupun kelemahan
yang ada dalam pelaksanaan siklus I. Beberapa temuan yang didapat pada siklus | yaitu 1)
perhatian guru terhadap siswa belum menyeluruh, 2) guru belum memberi kesempatan
bertanya pada siswa, 3) guru tidak memberi penghargaan pada siswa yang bisa menjawab
pertanyaan dengan benar, 4) siswa tidak berani menggungkapkan pendapat, 5) siswa meraih
nilai tertinggi 90 dan terendah 40 rerata 63 ketuntasan 73% sedangkan KKM yang ditetapkan
yaitu > 60 rerata > 80 ketuntasan 85%.

Secara garis besar, pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah cukup baik. Namun
demikian, kegiatan pembelajaran pada siklus | masih perlu perbaikan karena hasil
pengamatan pembelajaran matematika pada materi sifat-sifat operasi hitung campuran FPB,
dan KPK hanya mendapat rerata nilai kelas 63 ketuntasan 73%. Dari temuan beberapa
permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran di siklus 1, maka peneliti dan observer
melakukan perencanaan ulang pembelajaran di siklus I1.

Siklus 11

Hasil refleksi kegiatan pembelajaran materi sifat-sifat operasi hitung campuran, FPB,
dan KPK pada siklus Il dengan memperbaiki cara pembelajaran dengan pendekatan yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yaitu
4 kelompok terdiri dari 6 siswa dan yang satu kelompok 5 siswa. Tiap-tiap kelompok diberi
kesempatan yang sama, siswa diberi kesempatan bertanya dan yang benar diberi hadiah tepuk
tangan, memberikan pemahaman sifat-sifat operasi hitung campuran, FPB, dan KPK. Setelah
dilakukan penilaian pada akhir siklus Il diperoleh nilai terendah 50 sebanyak 1 siswa
tertinggi 100 sebanyak 2 siswa dengan rerata 81 tingkat ketuntasan siswa 96%. Indikator
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keberhasilan pada siklus II ini telah tercapai yaitu KKM > 60 rerata > 80 dan ketuntasan
belajar > 85% maka penelitian diakhiri

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan berdasarkan refleksi pra siklus, sedangkan pelaksanaan
siklus Il berdasarkan hasil refleksi siklus | dengan materi pembelajaran yang sama. Pada
siklus 1 menitikberatkan pada perkalian bilangan bulat negatif dan bilangan bulat positif,
sedangkan pada siklus Il menitikberatkan pada materi sifat-sifat pengelompokan.

Pada pra siklus sebelum guru dalam pembelajaran menggunakan metode penugasan
dan menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran diperoleh hasil belajar rendah
yaitu nilai tertinggi 90, terendah 30, rerata 49, dan tingkat ketuntasan belajar siswa 62%.
Setelah ada perbaikan dengan menggunakan metode penugasan dan pendekatan kontekstual
dan didukung dengan alat peraga yang sesuai siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
diperoleh hasil belajar tertinggi 90, terndah 40, rerata 63, dan tingkat ketuntasan belajar siswa
73%.

Peningkatan hasil belajar dari prasiklus ke siklus | nilai tertinggi 90 masih tetap 90
masih tetap 90, terendah 30 menjadi 40, ketuntasan belajar dari 62% menjadi 72 %. Hasil ini
menunjukkan penggunaan metode penugasan pada siklus | berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi sifat-sifat oprasi hitung campuran, FPB, dan KPK SDN Sambeng.
Pada siklus |1 meskipun hasil pembelajaran sudah meningkat tetapi belum mencapai indicator
keberhasilan maka dilanjutkan siklus I1.

Siklus Il mengalami perbaikan pelaksanaan pegiatan pembelajaran dengan membagi
siswa menjadi 5 kelompok, memberi kesempatan siswa untuk bertanya pada guru, setiap
kelompok diberlakukan sama dalam pelayanan, dan guru selalu memberi hadiah berupa tepuk
tangan apabila ada siswa yang menjawab pertanyaan guru dengan benar. Dengan perbaikan
dari siklus I diperoleh nilai tertinggi 100, terendah 50, rerata 80, dan ketuntasan belajar siswa
96%. Berikut tabel hasil belajar dalam memahami materi pelajaran selama penelitian
menggunakan metode penugasan siswa kelas 6 SDN Sambeng.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Dari Pra Siklus Sampai Siklus 11

Hasil Belajar | Prasiklus Siklus I Siklus 11 Ket
Nilai Tertinggi 90 90 100 meningkat
Nilai Terendah 30 40 50 meningkat
Rerata 49 63 80 meningkat
Ketuntasan 62% 73% 96% meningkat

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai tertinggi dari pra siklus sampai siklus II
meningkat dari nilai 90 sampai 100. Nilai terendah dalam setiap siklusnya juga meningkat
dari semula 30 menjadi 40 dan 50. Rata-rata setiap siklusnya juga bertambah dari 49 pada pra
siklus, 63 pada siklus I, dan 80 pada siklus Il. Selain itu ketuntasan hasil belajar siswa juga
meningkat dari 62% pada pra siklus, 73% pada siklus 1, dan 96% pada siklus 11. Berdasarkan
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hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penugasan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi memahami penggunaan sifat-sifat operasi
hitung campuran, FPB, dan KPK kelas 6 SDN Sambeng Kecamatan Todanan Kabupaten
Blora Tahun 2018/2019.

Penelitian telah dilakukan memiliki persamaan dengan riset Firmansyah (2015) yang
menemukan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika siswa (2) Terdapat pengaruh yang tidak signifikan minat belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa, disebabkan karena banyaknya faktor seperti
banyaknya siswa dalam kelas dan banyaknya mata pelajaran sehingga guru sulit
membangkitkan minat belajar siswa(3) Terdapat pengaruh interaksi yang tidak signifikan
antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa,
disebabkan minat belajar siswa yang biasa-biasa saja disebabkan beberapa faktor seperti
fasilitas yang kurang, perhatian guru, perhatian orang tua atau materi menghitung keliling dan
luas segitiga kurang berminat. Riset yang dilakukan memiliki persamaan pula dengan
penelitian Maharani (2017) yang menemukan bahwa penerapan model quantum teaching
pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan
hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus 1l dengan persentase siklus | sebesar
64.70% (kategori cukup baik) dan meningkat menjadi 82.35% (kategori sangat baik) pada
siklus 11.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan penerapan
metode penugasan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penggunaan sifat-sifat
operasi hitung campuran, FPB, dan KPK. Terbukti bahwa adanya ketercapaian indikator
keberhasilan penelitian tindakan kelas dan peningkatan pada tiap-tiap siklus. Aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran juga terlihat semakin meningkat dari rata-rata sedang menjadi
baik. Demikian juga aktifitas guru semakin meningkat yakni mampu mengelola proses
pembelajaran Matematika lebih aktif, inovatif, dan menyenangkan.

Berdasarkan simpulan di atas guru perlu meningkatkan kualitas pembelajaran antara
lain : (1) menggunakan metode pembelajaran yang tepat; (2) memanfaatkan media
pembelajaran sesuai dengan materi; (3) menciptakan suasana yang kondusif,memotifasi siswa
sehingga dapat memperoleh nilai yang maksimal; (4) guru siap menghadapi konflik; (5) guru
benar-benar menguasai materi pembelajaran.
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